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	Penelitian ini berjudul â€œProfil Seniman Mop-mop di Sanggar Meurak Jeumpa Aceh Kabupaten Aceh Utaraâ€•. Mengangkat
masalah bagaimanakah profil seniman mop-mop di sanggar Meurak Jeumpa Aceh kabupaten Aceh Utara. Tujuan penelitian ini
untuk mendeskripsikan profil seniman mop-mop di Sanggar Meurak Jeumpa Aceh kabupaten Aceh Utara. Pendekatan yang
digunakan adalah pendekatan kualitatif, sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif. Lokasi dilakukannya
penelitian ini adalah di desa Lhok Krek kecamatan Sawang, desa Lagang kecamatan sawang dan desa Sawang kecamatan Sawang.
Sumber data penelitian ini adalah seniman-seniman mop-mop dan masyarakat yang mengerti dan mengetahui tentang kesenian
mop-mop. Subjek dalam penelitian ini adalah masyarakat kecamatan Sawang Kabupaten Aceh Utara yang mengerti dan mengetahui
tentang mop-mop dan seniman-seniman mop-mop. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah profil seniman mop-mop. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah
reduksi data, penyajian data dan verifikasi data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tiga seniman mop-mop yang berasal dari
Aceh Utara yaitu Syekh Syarkawi (70 tahun) sebagai pemain biola dan pemeran tokoh Abi, Syekh Abdul Gani (58 tahun) sebagai
pemeran dara baroe dan Syekh Ismail (72 tahun) sebagai pemeran linto baroe hidup di bawah garis kemiskinan, Selain karena faktor
usia yang sudah tua, mereka nyaris tak pernah mendapat perhatian dari pemerintah, padahal mereka adalah orang-orang yang
dibangga-banggakan oleh masyarakat karena bakat seni yang mereka miliki dan telah berjasa membesarkan nama kesenian
tradisional Aceh dengan hasil karya seni mereka selama ini. Selama puluhan tahun berkecimpung di bidang seni, mereka baru sekali
mendapatkan penghargan dari pemerintah. Kehidupan para seniman yang serba kekurangan menjadi sebuah kendala bagi mereka
untuk melatih kader mop-mop berikutnya. Mop-mop adalah bagian dari kekayaan kesenian di Aceh. Seharusnya memperoleh ruang
perhatian untuk direvitalisasi, kesenian mop-mop sekarang sudah sangat langka dan perlu perhatian khusus agar kesenian ini tetap
diakui keberadaannya.
